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BAB I
PENDAHULUAN

Banyak orang merasa pesimis belajar seni karawitan, karena di samping ada anggapan kuno juga akan mengalami kesulitan untuk mempelajarinya. Anggapan pesimis tersebut juga sering didasarkan pada tidak adanya manfaat praktis setelah belajar seni karawitan, misalnya setelah menguasai bidang itu tidak akan dapat dipergunakan untuk mencari rezeki. Selain itu, terdapat anggapan bahwa belajar seni karawitan justru merupakan proyek membuang-buang waktu dan tidak futuristik atau memiliki masa depan yang cerah. 

Sementara itu, hingga sekarang banyak orang asing berdatangan ke Indoneia, baik sebagai touris maupun mahasiswa yang berkeinginan mempelajari budaya Jawa khusunya seni karawitan. Mereka berasal dari Amerika, Canada, Jerman, Inggris, Perancis, Belanda, Japang, Australia, Selandia Baru, dan lain-lainnya. Mereka belajar seni karawitan melalui berbagai lembaga, seperti ISI, kraton, empu, dan sang seniman secara langsung yang diketahuinya lewat informasi para seniornya maupun lewat web-site. Mereka ingin mengeduk ilmu seni karawitan dengan mempelajari instrumen-instrumen garap pada suatu perangkat gamelan, misalnya genderbarung, rebab, kendhang, gambang, dan siter. Tidak hanya penguasaan secara fisik suatu instrumen gamelan, akan tetapi juga isi ilmu seni karawitan. Mereka jadikan ilmu seni karawitan sebagai objek penelitian atapun tugas akhir studi berupa  disertasi. Sejak jaman kolonial hingga sekarang, mereka telah tertarik untuk melakukan studi tentang seni karawitan. 

Para ilmuwan asing yang telah menorehkan karya yang didasarkan pada ilmu karawitan antara lain Jaap Kunst (Belanda), Mantle Hood (Amerika), Alex Dea (Inggris), Yudith Beccer (Amerika), Jennifer Lindsay (Australia), dan sebagainya. Menurut Rama Kanjeng Notopradja, seorang abdidalem sekaligus empu seni karawitan di Pura Pakualaman Yogyakarta dan pernah menjadi pengajar seni karawitan di Amerika menyebutkan, murid-muridnya dari kalangan orang asing (orang barat) sudah ada 10 orang yang menjadi profesor karena mendalami seni karawitan Jawa. Hingga hari ini, masih banyak orang asing yang melakukan studi gamelan, mulai dari gamelan Jawa, Bali, Madura, dan Sunda.   Tampaknya studi gamelan akan berlangsung terus memikat ilmuwan asing hingga hari Qiamat, karena gamelan merupakan bentuk musik yang berbeda dengan bentuk musik khususnya di barat.

 Di pelosok pedesaan masih banyak dijumpai kelompok paguyuban yang belajar seni karawitan. Tujuan mereka pertama tidak dipergunakan untuk prestise atau mengejar prestasi. Sama sekali tidak, karena mereka belajar seni karawitan untuk mendukung kehidupan orang desa yang kebanyakan sebagai petani. Di saat pagi, siang, dan sore hari, mereka pergi ke sawah, kemudian  di kala malam hari, mereka berlatih seni   karawitan sebagai aktivitas estetis yang diluangkan untuk mencari kenikmatan setelah seharian mereka lelah karena bekerja di sawah. Terlebih bagi komunitas petani yang masih mengadakan ritual alam yang setiap tahun mereka selenggarakan seperti bersih desa, rasulan, dan syukuran. Dalam hubungan ini, mereka harus mampu membunyikan gamelan, karena sebagai syarat dalam ritual itu juga diselengarakan seni petunjukan sepeti seni karawitan.

Yang lebih menarik lagi, pada dekade terakhir juga memperlihatkan seni karawitan tidak tenggelam dalam tempo 24 jam sehari-semalam. Ini dapat diketahui melalui siaran seni karawitan yang dipancarkan melalui radio dan televisi. Khususnya melalui radio, kita juga merasa bangga karena dalam dekade terakhir muncul ratusan radio buduya di bebagai daerah di pulau Jawa. Jika dirunut, mulai dari daerah Banyuwangi di ujung timur pulau Jawa, Malang,  Surabaya, Mojokerto, Jombang, Nganjuk, Madiun, Ngawi, Sragen, Solo, Klaten, Yogyakarta, Purworejo, Kebumen, Banyumas, sampai Cirebon, terdapat radio budaya atau radio yang secara khusus banyak menyiarkan menu budaya Jawa. Dalam radio ini disiarkan seni karawitan dengan menu pilihan pendengar, mulai dari pagi jam 06.00 hingga larut malam jam 04.00. 

Hal ini membuktikan bahwa seni karawitan di satu sisi dikhawatirkan akan punah tetapi di sisi lain kita merasa bangga karena sekarang juga muncul kelompok-kelompok muda yang bergayut dengan seni karawitan. Fenomena ini memberi indikasi bahwa seninkarawitan tidak akan mati dimakan jaman. Dalam artian bahwa seni karawitan masih dibutuhkan masyarakat pendukungnya untuk dipelajari secara seksama. 

Tentu saja bangsa Indonesia berharap bahwa seni karawitan yang telah diakui dunia sebagai warisan budaya dunia jangan menjadi barang museum setelah di era teknologi, diadakan rekaman dala bentuk CD, kaset, kompak dist. Setelah menjadi barang museum, lantas tidak ada usaha untuk menghidupkan kembali dalam bentuk aktivitas kongkrit dalam membunyikan gamelan secara seksama. Itu sama sekali tidak dikehendaki. Museum yang dimaksudkan tentu merupakan museum hidup, artinya aktivitas menabuh gamelan bersama dari berbagai kelompok paguyuban itulah yang merupakan musem hidup yang dapat dihandalkan untuk dilestarikana.

Terlebih dalam dunia pendidikan yang ditangani oleh LPTK seperti Universitas Negeri Yogyaakarta sebagai lembaga pendidikan yang berperan untuk tetap menghidupkan seni karawitan. Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang sekarang ini terlihat runyam sebagai akibat munculnya banyak konflik kekerasan di tanah air, mempelajari seni karawitan tampaknya layak untuk dikedepankan, mengingat di dalamnya banyak memuat etika Jawa yang penuh keluhuran. Dengan belajar seni karawitan, tidak hanya mendapat ketrampilan memainkan gamelan, akan tetapi di luar yang tidak tampak orang juga belajar sopan-santun beserta seperangkat budaya Jawa. Contoh, dalam menabuh gamelan harus duduk sopan, pandangan ke bawah, badan tegak, kaki bersila, dan bagi yang tidak menabuh karena perannya sebagai vikalis duduknya harus ngapurancang. Berjalan di pangung gamelan harus hati-hati, kalau perlu jalan jongkok, tidak boleh melompati salh satu instrumen gamelan, dan berbicara seperlunya, tertib,  dan sopan. Busana yang digunakan oleh penabuh gamelan juga harus sopan, dan ini berbeda dengan pemain musik yang kadang-kadang penyanyi berbusana minim. Jadi segala prilaku penabuh gamelan diatur menurut budaya Jawa, mulai dari duduk, berdiri, jalan, busana, dan sebagainya. Seperangkat etika ini menunjukkan bahwa belajar seni karawitan pada dasarnya juga memuat pendidikan karakter yang sekarang sedang hangat-hangatnya dikedepankan oleh lembaga pendidikan.

  Pentingnya pendidikan seni sebagai basis pendidikan karakter, dalam kesempatan ini disajikan dasar-dasar belajar seni karawitan Jawa secara umum. Sasaran peserta didik adalah para mahasiswa di perguruan tinggi. Terlebih pada jurusan pendidikan seni, seperti Jurusan Pendidikan Seni Tari sangat tepat diberikan mata kuliah seni karawitan. Di samping mengayuh pada perlunya pengembangan etika, dalam proses pembelajaran seni tari, seni karawitan juga memegang peranan sangat penting sebagai iringan atau pendamping ekspresi ketika terjadi presentasi seni tari.  

Demikian pula di dalam proses pembelajaran seni tari pada Jurusan Pendididikan Seni Tari di Universitas Negeri Yogyakarta terdapat tiga mata kuliah seni karawitan, yang dikemas ke dalam tiga semester berturut-turit, antara lain: (1) Karawitan I pada semester pertama,  (2) Karawitan II pada semester kedua, dan (3) Karawitan III pada semester ketiga. 

Pada semester pertama, para mahasiswa belajar seni karawitan tingkat dasar. Menginjak pada semester kedua, barus mempelajari khusus iringan tari gaya Surakarta, dan pada semester ketiga mempelajari iringan tari gaya Yogyakarta. Khususnya pada semester pertama,peserta didik diajak untuk mempelajari bentuk gendhing seperti lancara, ketawang, dan ladrang. Dalam pelaksanaannya sering hanya diberikan dua bentuk gendhing, yakni lancaran dan ladrang, mengingat waktu satu semester yang tampak begitu singkat, sehingga tidak menjangkau tiga materi bentuk gendhing. Hal ini disebabkan kepentingan peserta didik untuk mempelajari seni karawitan lebih didasarkan pada persoalan struktur gendhing yang dipelajari, yang biasanya meliputi intrumen struktural seperti kethuk, kempyang, kenong, kempul, gong, kendhang kaleh, dan sebagainya. 

